


GRAND DESIGN PENDDIKAN AGAMA ISLAM MENUJU

GENERASI EMAS 2045

Prof. Dr. Hj. Mukni‘ah, M.Pd.I
UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember

e-mail: mukniah@gmail.com

ABSTRACT

Indonesia is a complex country, because it has a very wide area, rich in
natural resources and even has cultural customs rooted in ancient times.
Towards independence in the next 100 years, Indonesia targets the
golden generation as the spearhead of the nation's progress. Therefore,
various efforts continue to be made by each group. Education is one of
the central media in realizing Indonesia's visions and dreams. Indonesia's
vision and dreams in 2045 are not only education that is able to compete
globally but also balanced with ethical and spiritual values. The purpose
of this paper is to review the grand design of Islamic religious education
in preparing the 2045 golden generation. Based on the above realities,
the focus of this paper is 1) How to prepare the 2045 golden generation?
2) How is the grand design of Islamic education towards the golden
generation of 2045?. The research method used in this research is
descriptive qualitative through library research or literature study. The
results of the study show that: 1) Self-development is a person's effort to
increase the competitiveness of life. Therefore, this intellectual culture
needs to be built through self-confident and self-awareness. 2) KKNI-
based Islamic Education is an educational design in synchronizing the
grand design or blue print of long-term planning for strategic and
visionary educational development with global developments.
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ABSTRAK
Indonesia adalah negara yang kompleks, karena ia memiliki wilayah
yang sangat luas, kaya dengan sumber daya alam bahkan memiliki adat
budaya yang mengakar sejak dahulu kala. Menuju kemerdekaan 100
tahun mendatang Indonesia menargetkan generasi emas sebagai ujung
tombak kemajuan bangsa. Oleh sebab itu, berbagai upaya terus dilakukan
oleh setiap kalangan. Pendidikan merupakan salah satu media sentral
dalam mewujudkan visi dan impian Indonesia. Visi dan impian Indonesia
di tahun 2045 bukan hanya pendidikan yang mampu bersaing secara
global namun juga diimbangi dengan nilai-nilai etika dan spiritual.
Tujuan penulisan ini adalah untuk mengulas grand desain pendidikan
agama Islam dalam mempersiapkan generasi emas 2045. Berpijak pada
realita diatas, maka fokus penulisan ini adalah 1) Bagaimana



mempersipakan generasi emas 2045? 2) Bagaimana grand desain
pendidikan Agama Islam menuju generasi emas 2045?. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif melalui library research atau studi kepustakaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pengembangan diri merupakan suatu
upaya seseorang dalam meningkatkan daya saing hidup. Oleh karenanya
budaya inteletual ini perlu dibangun melalui self-confident dan self-
awarness. 2) Pendidikan Agama Islam berbasis KKNI merupakan desain
pendidikan dalam mensinkronkan grand design atau blue print
perencanaan jangka panjang atas pembangunan pendidikan yang bersifat
strategis dan visioner dengan perkembangan global.

Kata Kunci: Grand Desain, Pendidikan, dan Generasi Emas

1) PENDAHULUAN
Setiap Negara memiliki visi dan impiannya masing-masing dalam mewujudkan cita-

citanya menjadi Negara Maju. Visi Indonesia diarahkan pada perwujudan Indonesia yang maju,
adil, dan makmur dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia. Menjadi negara maju dan
salah satu 5 kekuatan ekonomi dunia menuju tahun 2045 dengan kualitas manusia yang uggul
serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, kesejahteraan rakyat yang jauh lebih baik dan
merata serta ketahanan nasional dan tata kelola kepemerintahan yang kuat dan berwibawa
merupaka nawa cita Indonesia.

Dalam rangka mempercepat perwujudan visi Negara Kesatuan Republik Indonesia,
Presiden Joko Widodo menggagas “Impian Indonesia 2015-2085”, yaitu: (1) Sumber daya
manusia Indonesia yang kecerdasannya mengungguli bangsa-bangsa lain di dunia; (2)
Masyarakat Indonesia yang menjunjung tinggi pluralisme, berbudaya, religius dan menjunjung
tinggi nilai-nilai etika; (3) Indonesia menjadi pusat pendidikan, teknologi, dan peradaban dunia;
(4) Masyarakat dan aparatur Pemerintah yang bebas dari perilaku korupsi; (5) Terbangunnya
infrastruktur yang merata di seluruh Indonesia; (6) Indonesia menjadi negara yang mandiri dan
negara yang paling berpengaruh di Asia Pasifik; dan (7) Indonesia menjadi barometer
pertumbuhan ekonomi dunia.(Bappenas 2019) Dalam mewujudkan impian tersebut disusun Visi
Indonesia Tahun 2045 dengan 4 (empat) pilar, yaitu: (1) Pembangunan Manusia serta
Penguasaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, (2) Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan, (3)
Pemerataan Pembangunan, serta (4) Pemantapan Ketahanan Nasional dan Tata Kelola

Kepemerintahan. Keempat pilar tersebut dibangun di atas Pancasila dan UUD 1945 sebagai
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dasar berbangsa bernegara dan konstitusi, dengan tujuan untuk melindungi segenap bangsa
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta ikut melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.(Bappenas 2019)
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Gambar 1: Visi indonesia dan Impian 2015-2085

Pilar-pilar visi Indonesia 2045 diatas dibangun sebagai acuan dan langkah pemerintah
dalam membawa negara menuju persaingan yang ketat dan penuh dengan syarat. Dalam upaya
ini Indonesia memilki bonus demografi yang apabila dimanfaatkan dengan baik akan sangat
mendorong Indoneisia menjadi Negara maju serta dapat bersaing dikancah global.

Bonus demografi yang diperoleh Indonesia menjadi angin segar sebab Indonesia
mendapatkan keuntungan ekonomis. Namun hal ini tidak akan bermanfaat jika tidak
dipersiapkan dengan tepat. Peluang dan Tantangan Bonus demografi ibarat pedang bermata dua,
di satu sisi menjadi potensi apabila mampu mengambil peluang-peluangnya dan di sisi lain akan
menjadi boomerang yaitu beban apabila pemerintah tidak siap dengan sumberdaya
manusianya.(Falikhah 2017)

Momentum Indonesia dalam menyiapkan pemuda sebagai generasi emas 2045
merupakan salah satu langkah dalam memanfaatkan bonus demografi. Kesempatan tersebut
dilakukan secara simultan oleh seluruh elemen pemerintah. Pola gerakan bersama yang dapat
dilakukan yakni dalam meningkatkan kualitas pemuda melalui peningkatan pendidikan,
ketrampilan dan kesehatan, serta kemampuan bangsa dalam menyiapkan lapangan pekerjaan
bagi para tenaga kerja sesuai dengan kemampuan pendidikan dan ketrampilan yang dimiliki,
sehingga mereka mampu memperoleh pendapatan yang dapat menopang kehidupan diri sendiri

dan keluarganya, terutama orang yang menjadi tanggung jawab mereka di usia non produktif.
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Jadi, untuk mendapatkan hasil pemanfaatan yang maksimal, tidak hanya diperlukan kerja keras
oleh organisasi kepemudaan saja, melainkan seluruh komponen kehidupan.(Mukri 2018)
Transisi demografi ini merupakan implikasi dari terjadinya perubahan sikap, perilaku, dan cara
hidup sebagian besar penduduk Indonesia, yang semakin efisien dan produktif, serta perubahan
cara hidup yang semakin modern.(Subandowo 2017) Kesiapan akan tuntutan perkembangan
memberi tuntutan untuk dapat cepat mengikuti perubahan yang ada atau memilih menjadi
penonton bahkan menjadi korban digitalisasi IPTEK. Perubahan yang dapat dilakukan untuk
dapat bangkit melawan Kketertinggalan ialah dengan cara penyiapan baik pengetahuan,
ketrampilan dan sikap SDM agar mampu bersaing secara global.(Nasrika 2019)

Namun demikian untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas adalah dasar untuk
meningkatkan kehidupan masyarakat dan pembangunan berkelanjutan. Kemajuan besar telah
dibuat terhadap peningkatan akses pendidikan di semua tingkatan dan meningkatkan angka
partisipasi di sekolah terutama bagi perempuan dan anak perempuan. Keterampilan keaksaraan
dasar telah meningkat pesat, namun upaya lebih berani dibutuhkan untuk membuat langkah yang
lebih besar untuk mencapai tujuan pendidikan universal.(Kemendikbud 2017)

Selaras dengan Penelitian yang dilakukan oleh Budi Purwoko yang berjudul Generasi
Emas Indonesia, Problematiknya, dan Kualifikasi Generasi Unggul. Tantangan besar yang
mengancam kualitas para calon generasi emas menilik problematik yang dihadapi mencakup: (1)
indeks pembangunan manusia yang masih rendah, (2) mutu pendidikan yang lemah, (3) profil
tenaga kerja dengan kualifikasi minimal, (4) angka pengangguran,dan (5) ancaman bahaya
narkoba. Kelima problematik ini mengetengahkan betapa mutu generasi anak bangsa perlu
menjadi perhatian serius semua pihak untuk menjaga dan mengembangkannya secara maksimal.
Arah pengembangan kualifikasi yang dicapai adalah generasi yang cerdas, berketrampilan,
berkarakter, serta memiliki nilai-nilai spiritual (religius) yang kuat.(Prasetya, S. P., & Oktavia
2016)

Kemudian Penelitian yang dilakukan oleh Azkia Muharrom Albantani yang berjudul
Pendidikan karakter menyongsong Indonesia emas 2045. Dalam penelitiannya membahas
tentang upaya membangun generasi emas 2045 melalui rekontruksi pendidikan. Tujuan dari
pendidikan nasional tidak saja hanya mencetak sumber daya manusia yang cerdas akan tetapi
juga mampu mencetak kepribadian yang berkarakter, berakhlak, kreatif, memiliki visi dan



Pendidikan memiliki peran yang penting dalam mempersiapkan SDM. Pendidikan
dituntut memiliki sumber daya pendidikan untuk mempersiapkan pelaku-pelaku perubahan yang
tangguh, unggul, partisipatif, dan kompetitif. Sumber daya pendidikan adalah segala sesuatu
yang dipergunakan dalam penyelenggaraan pendidikan yang meliputi tenaga kependidikan,
masyarakat, dana, sarana, dan prasarana (UURI No. 20 Tahun 2003).(Ningrum 2016)

Di dalam UUSPN No. 2/ 1989 pasal 39 ayat (2) ditegaskan bahwa isi kurikulum setiap
jenis, jalur, dan jenjang pendidikan wajib memuat, antara lain Pendidikan agama. Dan
Pendidikan Agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tuhan
Yang M aha esa sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan
memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.(Desi Susanti 2017)

Mengacu pada pilar visi dan impian Indonesia dalam mempersiapkan generasi Emas
Indonesia 2045 yang menjunjung tinggi pluralisme, berbudaya, religius dan menjunjung tinggi
nilai-nilai etika perlu kiraanya menyinkronkan grand design atau blue print perencanaan jangka
panjang atas pembangunan pendidikan yang bersifat strategis dan visioner berbasis pendidikan

agama Islam.

2) PEMBAHASAN
Pengembangan Diri

Pengembangan diri merupakan suatu upaya seseorang dalam meningkatkan daya saing
hidup. Pengembangan diri akan mengarahkan manusia untuk menciptakan peradaban. Proses
lahirnya sebuah peradaban didasari oleh nilai budaya yang tinggi. Pencipta budaya adalah
para intelektual yang didasari oleh pengembangan ilmu dengan benar.(Aminullah 2020)

Generasi muda merupakan harapan masa depan bangsa. Oleh karena itu sebagai generasi
penerus, mereka diharapkan mempunyai karakter yang kuat. Di era milenial seperti ini, aspek-
aspek dalam diri seperti self-confidence dan self-awareness sangat penting dimiliki generasi
muda dalam mempersiapkan berbagai pengetahuan dan kecakapan yang sangat penting dimiliki
oleh seseorang sehingga dapat hidup mandiri. Kedua aspek tersebut penting untuk dipelajari
karena dapat mempengaruhi keefektifan dalam berkomunikasi serta perkembangan karir
individu.(Islam, Sunan, and Surabaya 2021) Lalu apakah yang dimaksud dengan self-confidence

dan self-awareness? Berikut akan diulas mengenai self-confidence dan self-awareness.



Self-confidence atau biasa disebut percaya diri. Miskell mendefinisikan percaya diri
sebagai kepercayaan akan kemampuan sendiri yang memadai dan menyadari kemampuan yang
dimiliki, serta dapat memanfaatkannya secara tepat. Selanjutnya, Maslow menyebutkan percaya
diri merupakan modal dasar untuk pengembangan aktualitas diri. Dengan percaya diri orang
akan mampu mengenal dan memahami diri sendiri. Sementara itu, kurangnya percaya diri akan
menghambat pengembangan potensi diri. Jadi orang yang kurang percaya diri akan menjadi
seseorang yang pesimis dalam menghadapi tantangan, takut dan ragu-ragu untuk menyampaikan
gagasan, serta bimbang dalam menentukan pilihan dan sering membanding-bandingkan dirinya
dengan orang lain.(Sholiha and Aulia 2020)

Kepercayaan diri adalah modal dasar seorang manusia dalam memenuhi berbagai
kebutuhan sendiri. Seseorang mempunyai kebutuhan untuk kebebasan berpikir dan berperasaan
akan tumbuh menjadi manusia dengan rasa percaya diri. Salah satu langkah pertama dan utama
dalam membangun rasa percaya diri dengan memahami dan meyakini bahwa setiap manusia
memunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing. Kelebihan yang ada di dalam diri seseorang
harus dikembangkan dan dimanfaatkan agar menjadi produktif dan berguna bagi orang
lain.(Ramadhani and Putrianti 2017)

Kepercayaan diri menjadi salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap keberhasilan
belajar siswa. Menurut Afiatin dan Andayani kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian
yang berisi keyakinan tentang kekuatan, kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya.
Seseorang yang memiliki kepercayaan diri biasanya menganggap bahwa dirinya mampu
melakukan segala sesuatu yang dihadapinya dengan kemampuan yang dimilikinya. Sesuai
dengan pendapat Kumara kepercayaan diri merupakan ciri kepribadian yang mengandung arti
keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. Adapun Willis menyatakan bahwa kepercayaan diri
adalah keyakinan bahwa seseorang mampu menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik
dan dapat memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain.(Gunawan 2018)

Menurut Lauster, rasa percaya diri bukan merupakan sifat yang diturunkan (bawaan)
melainkan diperoleh dari pengalaman hidup, serta dapat diajarkan dan ditanamkan melalui
pendidikan, sehingga upaya-upaya tertentu dapat dilakukan guna membentuk dan meningkatkan
rasa percaya diri. Dengan demikian kepercayaaan diri terbentuk dan berkembang melalui proses
belajar di dalam interaksi seseorang dengan lingkungannya.(Purnamaningsih 2003)



Kepercayaan diri pada remaja tampak pada sikap yang menerima diri sebagaimana
adanya. Penerimaan diri merupakan sikap yang mencerminkan rasa senang sehubungan dengan
kenyataan diri sendiri. Sikap tersebut merupakan perwujudan dari kepuasan terhadap kualitas
kemampuan diri yang nyata. Remaja yang puas pada kualitas dirinya akan cenderung merasa
aman, tidak kecewa dan tahu apa yang dibutuhkannya, sehingga dapat mandiri dan tidak
bergantung pada orang lain dalam memutuskan segala sesuatu secara objektif. Remaja yang
percaya diri juga cenderung mempunyai gambaran dan konsep diri yang positif. Hurlock
menyatakan bahwa reaksi positif seseorang terhadap penampilan dirinya sendiri akan
menimbulkan rasa puas yang akan mempengaruhi perkembangan mentalnya.(Fitri, Zola, and
Ifdil 2018)

Menurut Lauster aspek-aspek kepercayaan diri yaitu optimis, objektif, bertanggung
jawab, yakin atas kemampuan diri, serta rasional dan realistis. Berdasarkan penjelasan tersebut
dapat diketahui bahwa aspek-aspek kepercayaan diri terdiri dari sikap optimis, objektif,
bertanggung jawab, yakin terhadap kemampuan diri yang dimiliki, serta rasional dan realistis.
Aspek-aspek tersebut akan menunjukkan indikator-indikator perilaku yang muncul dari
mahasiswa yang menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki rasa percaya diri. Beberapa ahli
mengemukakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri. Lauster menjelaskan
bahwa kepercayaan diri terbentuk melalui kondisi fisik, cita-cita, sikap hati-hati, dan pengalaman
hidup. Sedangkan menurut Santrock faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri yaitu
penampilan fisik, konsep diri, hubungan dengan orang tua, dan hubungan dengan teman
sebaya.(Hidayati and Savira 2021)

Sedangkan self-awareness yaitu kesadaran diri. Menurut Daniel Goleman adalah
kemampuan seseorang untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, dorongan, nilai, dan dampaknya
pada orang lain. Lebih lanjut Singh menegaskan bahwa kesadaran diri (self awareness) mampu
menghubungkan seseorang dengan perasaan, pikiran, dan tindakan pribadinya sehingga
membantu seseorang mendapatkan persepsi yang lebih jelas tentang apa yang ingin dia capai
dalam hidup dan karenanya dapat bekerja pada tingkat kompetensinya. Kesadaran diri (self
awareness) menjadi dasar dari tumbuhnya perilaku kecerdasan emosi dimana kesadaran diri
mengacu kepada kemampuan untuk membaca emosi sendiri dan mengenali dampaknya untuk

memandu keputusan termasuk keputusan dalam karier sehingga penting bagi individu untuk



memiliki penilaian diri yang akurat dengan mengetahui kekuatan dan keterbatasannya sendiri.
(Magnus, 2016)

Memiliki kesadaran diri (self awareness) yang tinggi memungkinkan seseorang untuk
mengetahui atau memahami kekuatan dan kelemahan, nilai-nilai, dan motivasinya. Seseorang
dengan kesadaran diri (self awareness) yang tinggi dapat secara akurat mengukur suasana hati,
perasaan mereka sendiri, dan memahami bagaimana perasaan mereka mempengaruhi orang lain,
terbuka terhadap umpan balik dari orang lain tentang bagaimana cara untuk terus berkembang,
dan mampu membuat keputusan yang tepat meskipun ada ketidakpastian dan tekanan. (Atuma,
2015)

Generasi Emas 2045

“Generasi Emas” sebagai manusia yang penuh fitrah adalah generasi bangsa Indonesia di
masa mendatang yang akan menghantarkan bangsa Indonesia ke masa kejayaannya di mata
dunia. Generas emas bukan saja generasi yang genius dan unggul, akan tetapi generasi emas
adalah generasi NKRI yang genius, unggul, dan Pancasilais. Tahun 2045 akan menjadi masa
perwujudan cita-cita mulia bagi segenap bangsa. Karena itu, apa yang telah menjadi
pencanangan generasi emas yang pancasilais di tahun tersebut harus benar-benar dipersiapkan
sedari sekarang dan harus tersosialisasi secara holistic disegenap lapisan kehidupan masyarakat
Indonesia.(Iskandar 2014)

Bonus demografi di tahun 2045 akan berkontribusi atau berbencana menjadi semakin
nyata, tergantung bagaimana kita menyiapkan generasi saat ini yang 31 tahun lagi akan pengisi
era itu. Harapan terhadap generasi emas 2045 merupakan jawaban terhadap fenomena Paradok-
sial tentang Indonesia. Fenomena ini dikemukakan oleh Prof. BJ Habibie pada Silaknas di
Kendari pada tahun 2011, bahwa:(Prasetyo 2014)

1. Kita kaya tapi miskin, yaitu SDA melimpah tapi miskin penghasilan,

2. Kita besar tapi kerdil, amat besar wilayah dan penduduknya tapi kerdil dalam
produktivitas dan daya saing,

3. Kita kuat tapi lemah, kuat dalam anarkisme tapi lemah dalam tantangan global, dan

4. Kita indah tapi buruk, indah dalam potensi dan prospeknya namun buruk dalam
pengelolaannya.
Mengapa demikian, menurut beliau, karena kita terjangkit “Penyakit Orientasi” yang

lebih:(Prasetyo 2014)



Mengandalkan SDA ketimbang SDM,

Berorientasi jangka pendek daripada jangka panjang,
Mengutamakan citra daripada karya nyata,

Melirik makro daripada mikro,

Mengandalkan cost added daripada value added,

Berorientasi pada neraca pembayaran dan perdagangan daripada neraca jam kerja,

N o g~ w D Ee

Menyukai jalan pintas, (korupsi, kolusi, penyelewengan dsb.) Daripada kejujuran dan
kebajikan, dan
8. Menganggap jabatan (power) sebagai tujuan daripada sebagai sarana untuk mencapai
tujuan (power centered rather than accountable/amanah)

Pendidikan merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam mencapai generasi emas
Indonesia di Tahun 2045 mendatang. Komponen-komponen seperti pemerintah, guru, dan siswa
yang ada di dalam pendidikan harus saling mendukung satu sama lain, karena merekalah yang
paling menentukan pendidikan seperti apa yang harus kita terapkan di Indonesia untuk mencapai
generasi emas tersebut.(Darman 2017)

Sistem Pendidikan yang Memungkinkan Dihasilkannya Pendidik dan Tenaga
Kependidikan yang Kompeten untuk Mempersiapkan Generasi 20457, Prof. Sunaryo
mengemukakan, investasi pendidikan adalah prediktor masa depan bangsa yang tercermin dalam
mutu sumber daya manusia yang dihasilkan melalui upaya pendidikan itu. Modal dasar yang
amat dahsyat di Indonesia adalah potensi jumlah penduduk produktif. Dalam kurun waktu 15-20
tahun mendatang diperkirakan lebih dari 60% penduduk Indonesia berada pada usia produktif
(15-64 tahun). Potensi ini harus dikelola dengan tepat dan pendidikan adalah wahana paling
strategis untuk mengelola potensi penduduk produktif.(Darman 2017)

Grand design pendidikan Indonesia perlu diarahkan kepada orientasi hidup kualitatif yang

spiritual yang dapat menjadi kekuatan membangun negara besar, maju, jaya dan bermartabat.

Grand Design Penddikan Agama Islam

Pendidikan agama  dimaksudkan  untuk  meningkatan potensi spiritual dan
membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral

sebagai perwujudan dari pendidikan agama. Peningkatan potensi spritual mencakup



pengenalan, pemahaman, penanaman nilai-nilai keagamaan, dan pengamalan nilai-nilai  dalam
kehidupan individual maupun kolektif. Peningkatan potensi spritual tersebut pada
akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia yang
aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan.Untuk
mencapai tujuan pembelajaran agama Islam tersebut yang mencakup pengenalan,
pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai dalam
kehidupan sehari-hari, maka pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus lebih
inovatif.(Darman 2017)

Para ahli  mengatakan  bahwa kurikulum merupakan jantung pendi dikan.
Pendidikan akan tetap hidup manakala kurikulumnya sehat. Kurikulum yang sehat sesuai
dengan profile lulusan. Profile lulusan menjadi bahan orientasi dari menyusun Learning
Outcome (LO). LO menjadi dasar untuk menentukan bidang kajian dan  nama
matakuliah.(Suwadi 2016)

Konsep Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) adalah kerangka penjenjangan
kualifikasi kerja yang menyandingkan, menyetarakan, mengintegrasikan, sektor pendidikan dan
pelatihan serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai
dengan jabatan kerja di berbagai sektor. (Sutrisno dan Suyadi, 2016) Jenjang kualifikasi
merupakan tingkat capaian pembelajaran yang disepakati secara nasional, disusun berdasarkan
ukuran hasil pendidikan dan/ atau pelatihan yang diperoleh melalui pendidikan formal,
nonformal, informal, atau pengalaman kerja.

KKNI ini di desain dalam rangka menyiapkan generasi emas yang gadang-gadang akan
menjadi tonggak Negara Indonesia di tahun 2045. Desain Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI) merupakan upaya pemerintah dalam mengitegrasikan capaian belajar
(learning outcome) peserta didik terhadap kebutuhan di dunia kerja dengan memiliki profil
lulusan yang jelas.

Esensi kurikulum KKNI harus mampu dalam beberapa hal: Pertama, mengembangkan
pengetahuan, teknologi, dan atau seni baru di dalam bidang keilmuan atau praktek
profesionalnya melalui riset, hingga menghasilkan karya kreatif, original, dan teruji. Kedua,
mampu memecahkan permasalahan sains, teknologi, dan atau seni di dalam bidang keilmuannya
melalui pendekatan inter, multi atau transdisipliner. Ketiga, mampu mengelola, memimpin, dan

mengembangkan riset dan pengembangan yang bermanfaat bagi ilmu pengetahuan dan
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kemaslahatan umat manusia, serta mampu mendapat pengakuan nasional maupun internasional.
(Sutrisno dan Suyadi, 2016)

Hal senada dijelaskan Kartika (2020) bahwa pengembangan kurikulum berbasis KKNI
pada dasarnya berusaha untuk membangun kesetaraan dan pengakuan kualifikasi antara SDM
Indonesia dengan SDM asing. Karena itu, model pengembangan kurikulumnya dimulai dari
penentuan profil lulusan program studi. Profil lulusan adalah jawaban terhadap pertanyaan
program studi ini akan menghasilkan lulusan seperti apa? atau 'peran apa’ yang dapat dilakukan
oleh lulusan di masyarakat (outcomes). Dalam penentuan profil lulusan ini diperlukan analisis
SWOT terlebih dahulu dengan mempertimbangkan nilai-nilai universitas dan visi keilmuan dari
program studi, serta dilakukan tracer study melalui need assessment dan market signal, sehingga
perlu mempertimbangkan masukan-masukan asosiasi dan stakeholders.(Haris 2019)

Cikal bakal implementasi KKNI dimulai dengan disahkannya Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2006 tentang
Sistem Pelatihan Kerja Nasional sebagai dasar kerja besar pengembangan KKNI pada tahun-
tahun selanjutnya, sampai pada tahun 2012 dengan diterbitkannya Peraturan Presiden Nomor 8
Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia. Program pengembangan KKNI
pada tahun 2015 merupakan kelanjutan dari berbagai program yang sama pada tahun sebelumnya
ataupun program baru. Program pada tahun sebelumnya mengutamakan untuk menyusun konsep
dan juga merealisasikan menjadi kerangka yang operasional dan telah diperkuat dengan
Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang KKNI. Dengan Peraturan Presiden tersebut,
KKNI telah menjadi rujukan dalam penyetaraan capaian pembelajaran berbagai sektor yang ada
di Indonesia. Sementara untuk memperkuat landasan hukum pelaksanaan KKNI di perguruan
tinggi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah menerbitkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 73 Tahun 2013 yang mengatur penerapan KKNI di
perguruan tinggi secara khusus dan pendidikan tinggi di Indonesia secara keseluruhan.
Penerapan KKNI di perguruan tinggi selanjutnya menghasilkan program-program yang semakin
memberdayakan KKNI. (Kemnaker, 2022)

Adapun deskripsi jenjang kualifikasi KKNI sebagaimana lampiran Perpres no. 8/2012,
dimana jenjang 6 KKNI meliputi;(Haris 2019)
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1. Kemampuan mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan/atau seni pada bidangnya dalam penyelesaian masalah serta mampu
beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi,

2. Menguasai  konsep  teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum dan konsep
teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan tersebut secara mendalam, serta mampu
memformulasikan penyelesaian masalah procedural,

3. Memiliki kemampuan mentetapkan keputusan yang tepat berdasarkan analisis informasi
dan data, dan mampu memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi secara
mandiri dan kelompok, dan

4. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab atas
pencapaian hasil kerja organisasi.

Terdapat beberapa parameter yang digunakan untuk tolak ukur kurikulum KKNI, hal ini
dikemukakan oleh Helaluddin yang meliputi ilmu pengetahuan (science), pengetahuan
(knowledge), pengetahuan praktis, keterampilan (skill), afeksi, dan kompetensi. Keenam
parameter tersebut memilik presentase yang tidak sama disetiap jenjang pendidikan. Kondisi ini
disinkronkan berdasarkan ciri khas dari setiap jenjang pendidikan. Misalnya, pada jenjang
pendidikan parameter yang ditonjolkan ialah dari keterampilan atau skill dibandingkan parameter
lainnya. Begitu sebaliknya yang terjadi pada jenjang pendidikan yang lain. (Helaluddin, 2018)

Menurut Sutrisno dan Suyadi, KKNI memiliki 9 (sembilan) jenjang kualifikasi, di

antaranya adalah sebagai berikut (Sutrisno dan Suyadi, 2016) :

sMu

Gambar 2: Jenjang kualifikasi pada KKNI
KKNI menyediakan sembilan jenjang kualifikasi, dimulai dari kualifikasi jenjang 1 sebagai

kualifikasi terendah dan kualifikasi jenjang 9 sebagai kualifikasi tertinggi. Setiap jenjang

12



kualifikasi dalam KKNI terdiri dari empat parameter utama, yaitu (a) keterampilan kerja, (b)

cakupan keilmuan/pengetahuan, (c) metode dan tingkat kemampuan dalam mengaplikasikan

keilmuan/ pengetahuan tersebut, serta (d) kemampuan manajerial. Keempat parameter tersebut

dirumuskan dalam bentuk deskripsi yang kemudian deskripsi tersebut dikenal dengan istilah

deskriptor genetik KKNI (Sutrisno & Suyadi, 2015: 72). Maka dengan ini pengelola perguruan

tinggi dengan segenap kemampuan yang dimilki diharuskan mampu mencetak mahasiswa yang

sesuai dengan jenjang kualifikasi yang sesuai dengan KKNI.(Suradi and Amaliyah 2020)

Tabel Jenjang Kualifikasi Tingkat Pendidikan
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Untuk mencapai tujuan di atas, KKNI menempatkan pendidikan tinggi sebagai ujung
tombak implementasinya. Dalam mensukseskan implementasi KKNI sebagai grand desain
pendidikan sebagai pencetak generasi emas 2045 terutama dalam spesifikasi Pendidikan Agama
Islam. Maka perlu sinergi antara semua elemen baik dari pihak kampus maupun mahasiswa.
Berpijak pada regulasi ini rektor dapat membuat surat edaran kepada dekan Fakultas tentang
kewajiban masing-masing prodi untuk meninjau kurikulum prodi berdasarkan kurikulum KKNI.
Surat edaran inilah yang menjadi dasar Dekan setiap fakultas untuk membuat surat kepada

masing-masing prodi.

3) KESIMPULAN

Generasi emas 2045 merupakan harapan masa depan bangsa indonesia. Sedangkan
pendidikan adalah media yang sangat sentral dalam mempersiapkan generasi emas mendatang.
Mengacu pada visi dan impian Indonesia pendidikan yang diharapakan bukan semata sebagai
pusat perdaban dunia dan teknologi melainkan juga pendidikan yang menjunjung tinggi nilai-
nilai etika dan religius. Pendidikan yag diharapkan bukan hanya transfer of knowledge
melainkan diimbangi dengan nilai-nilai spiritualitas. Grand desain pendidikan agama Islam perlu
dibangun secara holistik dan komprehensif. Pendidikan Agama Islam berbasis KKNI merupakan
sebuah upaya pemerintah dalam mencetak profil lulusan yang sesuai dengan visi dan impian
Indonesia 2045.

REFERENSI

Referensi menggunakan APA untuk kutipan dalam teks dan daftar referensi (Zahara, 2021). Untuk
kutipan dalam teks, gunakan nama dan tahun penulis (Author, 2022), dan jika ada kutipan langsung,
berikan nomor halamannya” (Author, 2022, him. 28).

Aminullah, Muhammad. 2020. “Konsep Pengembangan Diri Dalam Menghadapi Perkembangan
Teknologi Komunikasi Era 4.0.” Komunike 12(1): 3.

Bappenas. 2019. “Berdaulat, Maju, Adil Dan Makmur.” https://www.bappenas.go.id/files/Visi
Indonesia 2045/Ringkasan Eksekutif Visi Indonesia 2045_Final.pdf.

Darman, Regina Ade. 2017. “Mempersiapkan Generasi Emas Indonesia Tahun 2045 Melalui
Pendidikan Berkualitas.” Edik Informatika 3(2): 82.

14



Desi Susanti. 2017. “PENGEMBANGAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM.” Edureligia 1(1):
55. http://eprints.uanl.mx/5481/1/1020149995.PDF.

Falikhah, Nur. 2017. “Bonus Demografi Peluang Dan Tantangan Bagi Indonesia.” Alhadharah:
Jurnal llmu Dakwah 16(32): 5-6.

Fauzan. 2015. Profesional Learning untuk Indonesia Emas. Profesionalisme Guru Melalui
Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) Di Lembaga Pendidik Dan Tenaga
Kependidikan.

Fitri, Emria, Nilma Zola, and Ifdil Ifdil. 2018. “Profil Kepercayaan Diri Remaja Serta Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi.” JPPI (Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia) 4(1): 4.

Gunawan, Syahrul. 2018. “Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Prestasi Belajar Dan
Perencanaan Karir Siswa.” Jurnal Psikopedagogia 5(1): 11.

Haris, Abdul. 2019. “Deskripsi Kualifikasi Kurikulum KKNI.” Study pendidikan Islam VI11(2):
75.

Hidayati, Sif’atur Rif’ah Nur, and Siti Ina Savira. 2021. “Hubungan Antara Konsep Diri Dan
Kepercayaan Diri Dengan Intensitas Penggunaan Media Sosial Sebagai Moderator Pada
Mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Surabaya.” Character: Jurnal Penelitian Psikologi
8(3): 2. https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/character/article/view/41122.

Iskandar, Ridwan. 2014. “Paradigma Membangun Generasi Emas 2045 Dalam Perspektif
Filsafat Pendidikan.” Jurnal Tabularasa PPS UNIMED 11(1): 70.
http://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/tabularasa/article/view/3336.

Islam, Universitas, Negeri Sunan, and Ampel Surabaya. 2021. “KOMUNIKASI
INTERPERSONAL DAN PENGEMBANGAN KARIR Fakultas Psikologi Dan Kesehatan
, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Abstrak.” 10.

Kemendikbud. 2017. “Indonesia Gold Generation Road Map of 2045.” : 1-10.
https://paska.kemdikbud.go.id/wp-content/uploads/2018/08/170822-V.2-Generasi-Emas-
2045-.pdf.

https://skkni.kemnaker.go.id/tentang-kkni diakses pada 04 Maret 2022

Mukri, Syarifah Gustiawati. 2018. “Menyongsong Bonus Demografi Indonesia.” ‘Adalah 2(6):
51-52.

Nasrika. 2019. “Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Era Globalisasi.” Revitalisasi
Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Era Revolusi Industri 4.0: 149-57.

15


https://skkni.kemnaker.go.id/tentang-kkni

http://conference.um.ac.id/index.php/apfip2/article/view/376.

Ningrum, Epon. 2016. “Pengembangan Sumber Daya Manusia Bidang Pendidikan.” Jurnal
Geografi Gea 9(1).

Prasetya, S. P., & Oktavia, N. F. 2016. “Prosiding Seminar Nasional Jurusan BK UNESA
Surabaya, 28 Mei 2016 Peran Bimbingan Dan Konseling Dalam Pendidikan Karakter
Menyosong Generasi Emas Indonesia.” Prosiding Seminar Nasional Jurusan BK UNESA
1(1): 178-87.

Prasetyo, Zuhdan K. 2014. “Generasi Emas 2045 Sebagai Fondasi Mewujudkan Siklus
Peradaban Bangsa Melalui Implementasi Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar.” Seminar
Nasional Kurukulum 2013 3: 82.
http://staffnew.uny.ac.id/upload/131453197/pengabdian/semnas-pgsd-tanjungpura-
pontianak-160414.pdf.

Purnamaningsih, Esti Hayu. dkk. 2003. “Kepercayaan Diri Dan Kecemasan Komunikasi
Interpersonal Pada Mahasiswa.” Jurnal Psikologi 2(2): 2.

Ramadhani, Tika Nurul, and Flora Grace Putrianti. 2017. “Hubungan Antara Kepercayaan Diri
Dengan Citra Diri Pada Remaja Akhir.” Jurnal Spirits 4(2): 4.

Sholiha, Sholiha, and Lailatuzzahro Al-Akhda Aulia. 2020. “Hubungan Self Concept Dan Self
Confidence.” Jurnal Psikologi : Jurnal limiah Fakultas Psikologi Universitas Yudharta
Pasuruan 7(1): 45.

Subandowo, M. 2017. “Peradaban Dan Produktivitas Dalam Perspektif Bonus Demografi Serta
Generasi Y Dan Z.” SOSIOHUMANIKA: Jurnal Pendidikan Sains Sosial dan Kemanusiaan
10(2): 191-208.

Suradi, A. Suradi, and Aam Amaliyah. 2020. “AKTUALISASI KURIKULUM KERANGKA
KUALIFIKASI NASIONAL INDONESIA: Studi Di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
Swasta Bengkulu.” Nuansa 12(2): 82.

Sutrisno dan Suyadi, 2016. Desain Kurikulum Perguruan Tinggi Mengacu Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia, (Bandung: Remaja Rosdakarya

Suwadi. 2016. “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Pada Pendidikan Tinggi
Mengacu KKNI-SNPT Berparadigma Interkoneksi Di Program Studi PAI FITK UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.” Jurnal Pendidikan Agama Islam 2(c): 14-15.

Osahon Igbinovia, Magnus. 2016. “Emotional Self Awareness and Information Literacy

16



Competence as Correlates of Task Performance of Academic Library Personnel”. Library
Philosophy and Practice (e-journal).

Okpara, Atuma. Agwu M. Edwin, 2015. “Self Awareness and Organizational Performance in the
Nigerian Banking Sector”. European Journal of Research and Reflection in Management

Sciences. Vol. 3 No. 1,

17



